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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program pos pelayanan terpadu remaja di
Desa Beka Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi. Menggunakan teori dari Sutrisno (2007 : 125-126)
yang terdiri dari 5 indikator. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi wawancara dan dokumentasi, informan
dalam penelitian ini berjumlah lima orang dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa efektivitas program pos
pelayanan terpadu remaja di Desa Beka Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi tidak efektif dikarenakan
masyarakat yang menjadi sasaran dari program tersebut ternyata masih kurang memahami apa yang
menjadi tujuan dari program yang akan dilaksanakan karena ketidakpahaman masyarakat itu menjadi
terkesan tidak peduli sementara itu dari sisi lain kadernya masih kurang pelatihan atau bimbingan teknis
terkait program yang akan dijalankan sehingga masih ada di dapatkan anak dibawah umur 10 hingga
18 tahun keatas yang ikut berpartisipasi serta dalam pelaksanaan masih tidak tepat waktu atau tidak
konsisten kadang program tidak terlaksana sehingga pada akhirnya membuat masyarakat remaja
semakin kurang peduli dengan pelaksanaan posyandu remaja ini seharusnya perlu adanya jadwal yang
tetap agar pelaksanaan lebih teratur kemudian akan berpengaruh dengan pencapaian tujuan oleh
program tersebut serta masih kurang dalam membawa perubahan nyata karena masih ada beberapa yang
tidak bisa menerapkan pola hidup sehat terbiasa dengan pola hidup kurang baik.

Kata kunci: Pemahaman Program, Tepat Sararan, Tepat Waktu, Tercapainya Tujuan dan Perubahan
Nyata.
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PENDAHULUAN

Pemerintah Sulawesi Tengah melalui Dinas Kesehatan (Dinkes) Sulteng mengimbau kepada
Pemerintah Daerah, baik Kota maupun Kabupaten untuk terus konsisten melaksanakan program
posyandu remaja kepada masyarakatnya masing-masing. Dalam program posyandu remaja itu, para
pekerja kesehatan akan memeriksa secara rutin terkait cek keshatan dasar hingga pada sistem
reproduksi. Yang perlu juga dicegah adalah pernikahan dini yang marak, karena itu sangat rentan
mengalami hal yang tidak diinginkan. Kegiatan yang ada di posyandu remaja itu bukan hanya tentang
kesehatan, tetapi juga tentang me-manage kehidupannya, bersosialisasi dengan orang, sehingga mereka
membuka mata terhadap masalah-masalah kesehatan yang ada dan melakukan pencegahan terhadap
yang dilihatnya

Posyandu remaja berada dalam lingkup kelurahan dibawah naungan UPT Puskesmas yang
bekerjasama dengan beberapa pihak instansi atau lembaga antara lain BAPPEDA, BPMPD, Dinas
Kesehatan, BKKBN, Dispora, Kanwil Kementrian Agama, Dinas Pertanian dan Peternakan, Dinas
Perindustrian dan UKM, Dinas Perdagangan, Dinas Sosial, BNN, Dinas DPPKBPPPA, Kepolisian
Sektor, Komisi Penanggulangan AIDS, Lembaga Profesi. Dalam penyusunan JUKNIS Posrem
(Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Posyandu Remaja) melalui lintas kementerian (Kemendes dan
Kemenag), BKKBN, WHO Indonesia, NGO (Non Government Organization) dan beberapa Puskesmas
yang bertujuan sebagai pedoman pembentukan Posyandu Remaja di berbagai daerah. Pembentukan
Posyandu Remaja Di Sulawesi Tengah khususnya di Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi. Proses
pembentukan Pos Pelayanan Terpadu Remaja berdasarkan Surat Keputusan Kepala Desa Beka Nomor :
045/BEK-KM/SK/1/2022 Tentang : PENGANGKATAN KADER REMAJA DESA BEKA
KECAMATAN MARAWOLA KABUPATEN SIGI. Dalam penyusuhanan kader remaja di antaranya
Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Anggota Kader serta Kepala Desa Beka sebagai penanggung jawab.
Di Kecamatan Marawola sendiri kasus pernikahan dini, kekerasan dan penyalahgunaan Napza sering
kita dijumpai dengan banyaknya kasus tersebut maka pemerintah mengadakan posyandu remaja di
desa-desa yang berada di Kecamatan Marawola salah satunya di Desa Beka. Menurut data Puskesmas
Marawola (2022), di Kabupaten Sigi Kecamatan Marawola kasus pernikahan dini yang tercatat
berjumlah 13 orang diantaranya 3 orang dari desa Beka sehingga memicu adanya kekerasan dalam
rumah tangga serta kekerasan terhadap anak berjumlah 7 orang di Kecamatan Marawola (Puskesmas
Marawola, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian melihat ada beberapa masalah sehingga program posyandu remaja
di desa Beka ini belum berjalan dengan efektif. Seperti masih terdapat kurangnya edukasi baik dari
pemerintah maupun pihak pelaksana program sehingga masyarakat atau remaja di desa Beka ini kurang
berpartisipasi dalam program ini. Contohnya dalam setiap bulan posyandu remaja dilaksanakan jumlah
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pengunjung kurang lebih hanya 10 anak yang datang padahal jumlah remaja yang ada di desa Beka itu
berkisar mencapai 639 orang. Sehingga masalah tersebut berdampak pada tujuan dari program
posyandu remaja ini yakni untuk memantau dan meningkatkan peran remaja dalam mempersiapkan
keterampilan hidup sehat secara berkesinambungan. Selain itu dikarenakan banyaknya remaja yang
belum paham akan program posyandu remaja. sehingga mengakibatkan program posyandu remaja
dalam pelaksanaan programnya tidak tepat waktu. Hal tersebut juga berdampak pada petugas atau kader
yang harus memberikan perhatian extra kepada remaja contohnya beberapa kali mendatangi langsung
ditempat berkumpul para remaja untuk memberikan pemahaman dan langsung memberikan pelayanan
ditempat kepada mereka.

Berdasarkan uraian berbagai permasalahan di atas maka sudah seharusnya pembinaan kesehatan
remaja menjadi program prioritas untuk diterapkan pada remaja. Perlunya upaya pemberdayaan
masyarakat dengan ikut berpartisipasi oleh masyarakat berperan secara mandiri dalam upaya promotif
serta preventif misalnya melalui kegiatan posyandu. Efektivitas Program Pos Pelayanan Terpadu
Remaja di Desa Beka dapat dikaitkan dengan pandangan Sutrisno 2007 ada lima indikator efektivitas
yaitu: Pemahaman Program, Tepat Sasaran, Tepat Waktu, Tercapainya Tujuan, Perubahan Nyata.

METODE

Dasar penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertumpu pada data dan sumber-sumber informasi secara
fakta dilapangan, kemudian di analisis sesuai dengan data yang diperoleh. Penelitian ini tergolong pada
tipe penelitian dengan pendekatan kualitatif. Prinsipnya merupakan Kklasifikasi dari penelitian
berdasarkan tujuan penjelasan yang ingin dicapai oleh peneliti. Analisis data yang digunakan adalah
data kualitatif yang dapat menghasilkan data deskriptif. Analisis juga biasa diartikan sebagai kegiatan
yang dilakukan untuk merubah data hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat
digunakan untuk mengambil kesimpulan. Analisis data dilakukan setelah melalui tahapan pengumpulan
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Program

Pemahaman program disini akan dilihat apakah dari sisi pemahaman program pelaksanaan
posyandu remaja di Desa Beka sudah berjalan efektif atau tidak efektif. Pemahaman mencakup tujuan
tanggapan mencerminkan suatu pemahaman yang termuat dalam suatu komunikasi. Pemahaman
program yaitu untuk mengetahui sejauh mana para masyarakat remaja memahami program melalui
program maka segala bentuk rencana akan lebih mudah di operasionalkan. Dalam indikator ini
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pemahaman meliputi pengetahuan atau pemahaman masyarakat mengenai pelaksanaan program
posyandu remaja.

Berdasarkan hasil wawancara dan fakta di lapangan bahwa masyarakat remaja di Desa Beka
belum memahami program posyandu remaja yang mereka lakukan sebulan sekali yang mana dalam
pertemuan tersebut dilakukan proses pendaftaran terlebih dahulu kemudian dilakukan pengukuran berat
badan, tinggi badan, lingkar lengan dan tensi serta diberikan KIE (Konseling, informasi dan edukasi)
tapi masyarakat remaja kurang tertarik dengan hal-hal yang seperti ini, Hal tersebut dikarenakan tingkat
keseriusan masyarakat dalam rentang usia 10-18 tahun masih belum stabil, dari sisi lain kader dan
petugas kesehatan juga belum bisa memberikan tambahan pengetahuan terkait bidang yang akan
dilaksanakan itu menjadi salah satu faktor masyarakt remaja belum dapat mengerti dan tidak tertarik.
terlebih lagi sebagian dari kader posyandu remaja tidak sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.
Walaupun demikian seharusnya dapat dilakukan pelatihan khusus untuk para kader posyandu remaja
agar dapat meningkatkan kapasitas kader dan pengetahuan kader dalam melaksanakan tugas. Menurut
sutrisno (2007:125-126) pengukur pertama untuk melihat suatu program berjalan dengan efektif atau
tidaknya dilihat dari pemahaman para sasaran program atau masyarakat remaja tersebut. Mengacu pada
pendapat sutrisno tersebut maka pemahaman dari masyarakat remaja tersebut berkenan dengan hal itu
maka pelaksanaan program posyandu remaja di desa Beka dapat dikatakan belum efektif hal tersebut
terbukti bahwa masyarakat remaja belum dapat memahami program tersebut selaku sasaran
Tepat Sasaran
Tepat sasaran merupakan hal penting yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu program. Program
dapat dikatakan efektif apabila sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya atau tepat
sasaran. Yaitu sebagaimana suatu program yang dirancang oleh pengelola kepada kelompok sasaran
dan sejauh mana suatu lembaga berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. Sasaran program
posyandu remaja yaitu remaja dari umur 10-18 tahun.

Berdasarkan hasil dan fakta di lapangan bahwa dalam pelaksanaan posyandu remaja ternyata tidak
mencakupi jumlah sasaran seharusnya kader menargetkan setengah dari jumlah keseluruhan remaja di
Desa Beka yang berjumlah sekitar 639 orang tetapi remajanya itu sendiri masih kurang peduli terhadap
program posyandu remaja sehingga partisipasi dari remaja kurang dari sisi lain pun kader kurang
kompeten karena tidak adanya pelatihan khusus kader serta kader posyandu remaja beberapa
diantaranya tidak sesuai dengan bidang keahlian. Sehingga terdapat masih ada anak dibawah umur 10
hingga 18 tahun keatas yang dikumpulkan padahal seharusnya usia sasaran dari usia 10-18 tahun saja.
Menurut Sutrisno (2007:125-126) untuk mengukur efektivitas program dapat dilihat dari ketepatan
sasaran. Sejauhmana sasaran yang telah ditentukan bisa tercapai. Mengacu ada pada pendapat tersebut
maka untuk ketepatan sasaran belum dikatakan efektif.

Tepat Waktu

Tepat waktu yaitu tidak ada selisih waktu sedikit pun, dan berarti tidak kurang dan tidak lebih. Tepat
waktu dalam suatu organisasi atau dalam suatu program yaitu penggunaan waktu dalam pelaksanaan
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organisasi atau program harus sesuai dengan jadwal yang ditentukan sebelumnya dengan waktu yang
tepat maka program akan berjalan efektif. Untuk tepat waktu peneliti melihat pada pelaksanaan program
posyandu remaja harus dilaksanakan setiap sebulan sekali sesuai jadwal yang ditetakan sebelumnya.
Dari hasil wawancara dan fakta dilapangan mengenai pelaksanaan program posyandu remaja di Desa
Beka bisa dikatakan tidak tepat waktu karena seharusnya sebulan sekali pelaksanaan posyandu remaja
tetapi masih tidak konsisten karena kadang program tidak terlaksana hingga akhir bulan kadernya hanya
bergantung pada arahan dari bidan dan tenaga kesehetan dari puskesmas sehingga pada akhirnya
membuat masyarakat remaja semakin kurang peduli dengan pelaksanaan posyandu remaja ini
seharusnya perlu adanya jadwal yang tetap agar pelaksanaan lebih teratur. Kadernya pun lama-
kelamaan berkurang karena sumber daya manusia yang tidak memadai sebab kurangnya kepedulian
pemerintah desa untuk kader posyandu remaja. Mangacu pada Sutrisno (2007-125-126) bahwa untuk
mengukur efektivitas program harus dapat dilihat dari ketepatan waktu. Untuk ketepatan waktu masih
belum dikatakan efektif karena dalam pelaksanaan program posyandu remaja masih tidak tepat waktu
hingga tidak terlaksana.

Tercapainya Tujuan

Kajian terhadap unsur tercapainya tujuan dapat dijelaskan sebagai bahwa dalam suatu organisasi atau
suatu program tentunya sangat mengharapkan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Tercapainya suatu tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan yang harus
dipandang sebagai suatu proses agar tujuannya tercapai diperlukan pun tahapan baik dalam artian
tahapan pencapaian bagian-bagiannya maupun tahapan dalam arti periodiasi nya. Pencapaian tujuan
terdiri dari beberapa faktor yaitu ketepatan waktu, serta ketepatan sasaran yang merupakan target
konkrit.

Berdasarkan hasil wawancara dan fakta di lapangan menunjukkan bahwa adanya program posyandu
remaja di Desa Beka masih belum bisa dikatakan mencapai tujuan. Tujuan dari diadakan posyandu
remaja yaitu memantau dan meningkatkan peran serta pengetahuan remaja dalam mempersiapkan
keterampilan hidup sehat secara berkesinambungan akan tetapi dilihat dari hasil wawancara ternyata
memang sudah dilakukan pelayanan kesehatan dan sudah memberikan edukasi tapi masyarakat remaja
yang masih cenderung kurang peduli terpengaruh oleh lingkungan sehingga kurangnya keterlibatan
remaja dalam perencanaan dan pelaksaan untuk kesehatan yang berkesinambungan. Di sisi lain para
kader dan tenaga kesehatan puskesmas Kemudian sub indikator dari tercapainya tujuan sendiri yang
paling utama yaitu tepat sasaran dan tepat waktu dapat kita lihat dari hasil wawancara di atas bahwa
ketepatan sasaran dan ketetapan waktu program posyandu remaja di Desa Beka belum efektif yang
disebabkan oleh beberapa faktor seperti masih ditemukan masyarakat yang mengikuti posyandu remaja
berusia dibawah usia remaja serta di atas usia remaja karena kader kurang kompeten tidak ada pelatihan
khusus untuk kader serta kader posyandu remaja beberapa diantaranya tidak sesuai dnegan bidang
keahlian begitupun dengan ketepatan waktu yang belum efektif karena masih tidak tepat waktu dalam
pelaksanaan terkadang tidak terlaksana karena kader belum mempunyai jadwal yang tetap kader masih
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bergantung arahan pada bidan sehingga untuk tercapai tujuan belum tercapai. Mengacu pada
pengukuran efektivitas program menurut Sutrisno (2007: 125-126) bahwa untuk mengukur suatu
program harus diliat dari tercapainya tujuan. Dari segi tercapainya tujuan belum berjalan efektif yang
disebabkan beberapa alasan yang cukup membuktikan dari hasil wawancara diatas.

Perubahan Nyata

Kajian terhadap unsur “Perubahan nyata” dapat dikemukakan bahwa perubahan nyata adalah hal yang
diharapkan dalam suatu program. Perubahan mengandung makna beralihnya keadaan sebelumnya
menjadi keadaan sesudahnya. Perubahan merupakan hal yang cukup sulit dalam suatu program. Suatu
program dapat dikatakan efektif apabila program tersebut dapat berjalan dengan baik serta dapat
memberikan hasil yang nyata kepada kelompok sasaran. Perubahan nyata yaitu diukur melalui
sejauhmana tingkat keberhasilan Program Posyandu Remaja untuk mewujudkan perubahan.
Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa tidak ada perubahan nyata karena kader sudah
memberikan pelayanan pengetahuan dan informasi tapi untuk peran remaja masih kurang dalam
perubahan pola hidup sehat. Berdasarkan hasil wawancara dan fakta di lapangan bahwa benar yang
dikatakan pihak kader dalam pelaksanaan posyandu remaja kader sudah memberikan pelayanan dan
edukasi diberitahu langkah-langkah pencegahan penyakit atau masalah kesehatan lainnya. Beberapa
remaja sudah ada yang meningkatkan peran dalam pelaksanaan hidup sehat dengan merubah pola hidup
tetapi masih ada beberapa yang belum bisa merubah pola hidup mereka. Karena masih kurang
kepedulian terbiasa dengan pola hidup kurang baik, dibutuhkan kepedulian terhadap diri sendiri agar
dapat membawa perubahan untuk pola hidup yang baik kedepannya. Mengacu kepada pendapat
Sutrisno (2007:125-126) bahwa untuk mengukur efektivitas program harus ada perubahan nyata dan
untuk indikator perubahan nyata bisa dikatakan berjalan kurang efektif karena dari hasil wawancara
para informan sebagian besar mengatakan masih ada beberapa dalam pelaksanaan posyandu remaja
dibulan selanjutnya terdapat dengan keluhan yang sama remaja tidak bisa merubah kebiasaan pola
hidup yang kurang baik .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai Efektivitas Program Pos
Pelayanan Terpadu di Desa Beka, maka penulis menarik kesimpulan bahwa Program Pos Pelayanan
Terpadu di Desa Beka Kecamatan Marawola Kabupaten Sigi belum efektif karena ditinjau dari lima
indikator dari Sutrisno (2007:125-126) bahwa lima indikator bermasalah yaitu :

Indikator Pemahaman Program berjalan tidak efektif masyarakat remaja masih kurang dapat
memahami program hal tersebut dikarenakan tingkat keseriusan masyarakat dalam rentang usia 10-18
tahun masih tidak stabil, di sisi lain kader tidak dapat memberikan tambahan pengetahuan terkait bidang
yang akan dilaksanakan itu menjadi salah satu faktor masyarakt remaja kurang mengerti dan tidak
tertarik. Terlebih lagi sebagian dari kader posyandu remaja tidak sesuai dengan bidang keahlian masing-
masing. Walaupun demikian seharusnya dapat dilakukan pelatihan khusus untuk para kader posyandu
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remaja agar dapat meningkatkan kapasitas kader dan pengetahuan kader dalam melaksanakan tugas.
Indikator Tepat Sasaran tidak efektif karena dalam pelaksanaan posyandu remaja ternyata tidak
mencakupi jumlah sasaran remajanya itu sendiri masih kurang peduli terhadap program posyandu
remaja sehingga partisipasi dari remaja kurang dari sisi lain pun kader kurang kompeten karena tidak
adanya pelatihan khusus kader serta kader posyandu remaja beberapa diantaranya tidak sesuai dengan
bidang keahlian. Sehingga masih ada di dapatkan

anak dibawah umur 10 hingga 18 tahun keatas yang ikut berpartisipasi. Berikutnya indikator
tepat waktu dalam pelaksanaan masih tidak tepat waktu atau tidak konsisten kadang program tidak
terlaksana sehingga pada akhirnya membuat masyarakat remaja semakin kurang peduli dengan
pelaksanaan posyandu remaja ini seharusnya perlu adanya jadwal yang tetap agar pelaksanaan lebih
teratur. Kemudian indikator tercapainya tujuan berjalan kurang efektif karena kurangnya kepedulian
remaja sehingga berkurang Kketerlibatan remaja dalam perencanaan untuk hidup sehat yang
berkesinambungan serta yang utama adalah pemahaman program, ketepatan sasaran dan ketepatan
waktu yang mana diketahui bahwa indikator ini kurang efektif serta indikator perubahan nyata pun
masih berjalan kurang efektif karena beberapa remaja sudah ada yang meningkatkan peran dalam
pelaksanaan hidup sehat dengan merubah pola hidup tetapi masih ada beberapa yang tidak bisa
menerapkan pola hidup sehat karena masih kurang kepedulian terbiasa dengan pola hidup kurang baik.
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